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Abstrak

Kabupaten Enrekang memiliki potensi pertanian yang signifikan, khususnya dalam
budidaya cabai varietas Salo Dua. Namun, para petani menghadapi tantangan dalam
pemasaran hasil panen, seperti keterbatasan akses pasar dan fluktuasi harga jual.
Program pemberdayaan petani cabai varietas Salo Dua melalui pemasaran digital di
Kabupaten Enrekang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. Kegiatan ini menggunakan
metode partisipatori yang melibatkan masyarakat desa, akademisi, dan mahasiswa
magang terlibat aktif. Tahapan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi dan pelatihan
pemasaran digital. Sosialisasi bertujuan memperkenalkan program dan
mendiskusikan permasalahan pada petani. Pelatihan pemasaran digital dihadiri 30
petani, difokuskan pada penggunaan media sosial dan platform e-commerce. Hasil
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam pemasaran digital melalui partisipasi aktif
petani untuk mengimplementasikan pemasaran digital yang lebih baik, memperluas
jangkauan pasar, dan meningkatkan pendapatan.

Kata Kunci: Pemasaran Digital; Pemberdayaan Petani; Cabai Varietas Salo Dua; Kabupaten
Enrekang

Pendahuluan

Keberadaan sektor pertanian sangat penting bagi pembangunan suatu negara karena
kontribusinya yang signifikan, terutama dalam penyediaan kebutuhan pangan,
penyediaan bahan baku untuk industri, kontribusi terhadap devisa negara, dan
pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Menurut (Cascone et al.,
2024) pengembangan pertanian dapat menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan
inovasi pembangunan berkelanjutan dalam mendukung kontribusi penting sektor
pertanian dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. Selain itu
pembangunan pertanian sangat bergantung pada peran sumber daya manusia (Mursalat,
2022). Pertanian adalah sektor ekonomi utama di sebagian besar negara berkembang
dan menyumbang lebih 50% penyediaan pangan dari populasi (Kibebsii et al., 2024).
Pertanian tidak hanya menyediakan pangan, tetapi juga bahan baku untuk industri serta
menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak orang. Produksi tanaman yang pesat
telah menjadi faktor kunci dalam memenuhi kebutuhan pangan dan bahan bakar nabati
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secara global. Selain itu, pertanian juga dipandang sebagai pendekatan efektif dalam
mengatasi kemiskinan di berbagai negara (Wijngaard et al., 2018).

Kabupaten Enrekang, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, adalah salah satu
daerah yang memiliki potensi pertanian yang signifikan, khususnya dalam budidaya
cabai. Salah satu varietas cabai yang menjadi unggulan di daerah ini adalah cabai varietas
Salo Dua. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Enrekang tahun 2024, luas
panen tanaman cabai di kabupaten ini mencapai 969 hektar dengan total produksi
sebesar 67.095 ton (BPS, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa cabai merupakan komoditas
penting yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian lokal. Namun,
meskipun produksi cabai di Kabupaten Enrekang cukup tinggi, para petani menghadapi
berbagai tantangan yang menghambat potensi maksimal dari hasil pertanian. Salah satu
masalah utama yang dihadapi adalah pemasaran hasil panen. Pemasaran yang kurang
efisien dan optimal sering kali menyebabkan pendapatan petani tidak sebanding dengan
usaha dan biaya yang telah mereka keluarkan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
akses ke pasar dan fluktuasi harga jual yang tidak menentu. Tingginya fluktuasi harga
cabai menyebabkan marjin pemasaran menjadi tinggi, sehingga harga yang diterima oleh
para petani menjadi semakin rendah (Padapi et al.,, 2021). Perbedaan harga jual antara
tingkat produsen dan konsumen menunjukkan bahwa lembaga pemasaran
mempertimbangkan biaya transportasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya dalam
mendistribusikan hasil produksi (Mursalat et al., 2020). Produksi skala besar memerlukan
dukungan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan pendapatan petani
(Mursalat, Herman, et al., 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemasaran digital muncul sebagai solusi
potensial untuk mengatasi permasalahan yang dialami petani. Pemasaran digital
menawarkan berbagai keunggulan, seperti akses yang lebih luas ke pasar, pengurangan
biaya pemasaran, dan kemampuan untuk menjangkau konsumen secara langsung tanpa
perantara. Pemanfaatan digitalisasi dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
pemasaran produk pertanian (Sianipar & Damanik, 2021). Selain itu, keunggulan
pemasaran digital dapat memfasilitasi komunikasi antara penjual dan pembeli,
memperlancar proses pemasaran dan promosi produk, serta memperluas jangkauan
konsumen di berbagai pasar (Mursalat, 2021). Namun, banyak petani cabai varietas salo
dua di Kabupaten Enrekang masih kurang memahami dan memanfaatkan teknologi ini
secara optimal. Pemberdayaan petani melalui pemasaran digital menjadi sangat penting
untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Penguasaan teknologi komunikasi dan
informasi merupakan keharusan yang tidak dapat diabaikan, karena telah terbukti
menjadi alat yang mengubah pola pikir, budaya kerja, serta membantu menjawab
tantangan pertanian di masa depan (Mursalat, Thamrin, et al., 2022). Melalui pemasaran
digital, petani dapat menjual produk mereka tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di
pasar regional, nasional, bahkan internasional. Hal ini dapat mewujudkan peluang yang
lebih luas untuk meningkatkan pendapatan dan stabilitas ekonomi petani. Selain itu,
pemasaran digital dapat membantu petani mengurangi ketergantungan pada perantara
yang sering kali menekan harga beli produk. Oleh karena itu, diperlukan program
pengabdian kepada masyarakat yang fokus pada pemberdayaan petani cabai varietas
Salo Dua melalui pemasaran digital. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan kepada petani agar dapat memanfaatkan teknologi digital dalam
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memasarkan produk dan dapat meningkatkan daya saing produk, memperluas
jangkauan pasar, serta meningkatkan pendapatan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Salo Dua,
Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang dengan menggunakan metode partisipatoris, di
mana masyarakat desa terlibat secara proaktif dalam pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk tim pelaksana, masyarakat desa,
akademisi dari Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang, serta mahasiswa yang
sedang menjalani magang. Sinergi ini dilakukan untuk menyelesaikan prioritas
permasalahan pada kelompok mitra dan mencapai tujuan serta sasaran program yang
telah direncanakan. Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap sosialisasi dan
pelatihan pemasaran digital, dengan tujuan menyediakan solusi atas permasalahan yang
dihadapi oleh kelompok mitra. Adapun pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk
mewujudkan program pengabdian kepada masyarakat bagi mitra adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi Kegiatan

Sosialisasi kegiatan merupakan langkah pertama dalam pelaksanaan program
pengabdian ini yang bertujuan untuk memperkenalkan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan kepada kelompok mitra. Dalam pertemuan ini, tim pengabdian bersama
mahasiswa mengadakan diskusi terbuka untuk mengumpulkan masukan dan harapan
dari masyarakat, serta untuk membangun rasa memiliki terhadap program serta
memastikan partisipasi aktif dalam semua tahapan pelaksanaan program.

2. Pelatihan Pemasaran Digital

Pelatihan pemasaran digital bertujuan memberdayakan petani cabai varietas Salo Dua
dengan kemampuan teknologi digital untuk memasarkan produk. Peserta akan
mendapatkan pembelajaran mengenai konsep dasar pemasaran digital, termasuk
penggunaan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp
Business, serta teknik pembuatan konten yang menarik dan manajemen toko online di
platform e-commerce. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu petani meningkatkan
akses pasar dan pendapatan petani melalui strategi pemasaran yang lebih efektif.

Hasil dan Pembahasan

Program pemberdayaan petani cabai varietas Salo Dua melalui pemasaran digital di
Kabupaten Enrekang didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani mengenai pemasaran digital. Menurut (Nurnawati et al., 2023) untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan, diperlukan analisis mendalam terhadap kebutuhan
pelatihan agar materi yang disampaikan dapat sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
(Mursalat, Irwan, et al, 2022) mengemukakan bahwa pelatihan dapat memberikan
manfaat dan pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta, yang kemudian bisa
diterapkan dalam pengembangan sumber daya manusia. Petani umumnya
mengandalkan metode pemasaran tradisional yang melibatkan lembaga pemasaran
dalam saluran distribusi. Semakin panjang saluran pemasaran dan semakin banyak
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lembaga pemasaran yang terlibat, secara signifikan dapat mengurangi keuntungan yang
diperoleh petani sebagai produsen (Mursalat & Haryono, 2023). Selain itu, terdapat
perbedaan harga jual yang signifikan antara tingkat produsen dan konsumen, yang
menimbulkan anggapan bahwa para pelaku usaha dalam saluran distribusi mengambil
keuntungan yang besar (Wang et al., 2023). Melalui pelatihan yang diberikan, petani
dapat memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial (Facebook,
Instagram, WhatsApp Business) dan e-commerce untuk memperluas pemasaran produk
mereka. Program pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi
petani tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan pasar
di masa depan.

Sosialisasi Kegiatan

Dalam kegiatan ini, tim melakukan sosialisasi program kepada salah satu kelompok
tani cabai di Desa Salo Dua, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Tujuan sosialisasi
ini adalah memperkenalkan program pemberdayaan petani melalui pemasaran digital
serta mengajak petani untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahap pelaksanaan
program. Kegiatan ini berlangsung di rumah ketua kelompok tani dengan melibatkan
mahasiswa magang dari Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Dokumentasi
pelaksanaan sosialisasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan ini merupakan langkah awal penting dalam mengembangkan implementasi
konsep pemberdayaan petani melalui diskusi untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang situasi dan masalah yang dihadapi. Tujuan utama sosialisasi ini adalah
untuk mengedukasi petani mengenai pentingnya adaptasi teknologi digital dalam
pemasaran produk. Tim pengabdian menjelaskan secara rinci latar belakang program,
masalah yang dihadapi petani cabai varietas Salo Dua, dan bagaimana pemasaran digital
dapat menjadi solusi yang efektif. Selain itu, sosialisasi ini bertujuan untuk membangun
kesadaran bahwa teknologi dapat membuka peluang baru yang sebelumnya tidak
terjangkau dengan metode pemasaran tradisional. Dalam kegiatan ini, tim juga
menyampaikan rencana kerja dan jadwal pelatihan pemasaran digital, sehingga petani
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilalui. Diskusi terbuka diadakan untuk
mendengarkan masukan, harapan, dan kekhawatiran dari petani, yang kemudian
digunakan untuk menyesuaikan program agar lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.
Menurut (Erlan et al., 2022) sosialisasi program kerja bertujuan untuk menginformasikan
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kepada masyarakat mengenai berbagai program kerja yang akan dilaksanakan di desa.
Selain itu, (Mursalat et al., 2023) juga mengemukakan bahwa sosialisasi sangat efektif
untuk meningkatkan respons dalam memperkenalkan program kegiatan yang akan
dilaksanakan. Hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan respon yang positif dari petani
dengan menunjukkan minat yang besar terhadap konsep pemasaran digital dan bersedia
untuk belajar serta mengaplikasikan teknologi dalam usaha mereka. Mahasiswa magang
dari Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang berperan aktif dalam mendampingi
proses sosialisasi, membantu menjelaskan aspek teknis pemasaran digital, dan
memberikan contoh nyata dari penggunaan media sosial dan platform e-commerce.
Kehadiran mahasiswa dalam melakukan tugas pendampingan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dapat membantu mengatasi masalah sosial yang ada di
lingkungan mereka (Efendi, 2021). Kehadiran mahasiswa tidak hanya memberikan
dukungan tambahan tetapi juga menjembatani komunikasi antara tim pengabdian dan
petani. Sosialisasi yang efektif ini menjadi langkah awal yang penting dalam
menggerakkan perubahan positif di kalangan petani cabai varietas Salo Dua di Desa Salo
Dua.

Pelatihan Pemasaran Digital

Dalam kegiatan ini, tim memberikan pelatihan pemasaran digital kepada para petani
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan ini dilaksanakan di Desa
Salo Dua, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, dan diikuti oleh 30 petani yang
berpartisipasi aktif. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan pemasaran digital dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pelatihan Pemasaran Digital

Pada kegiatan ini Aksal Mursalat, SP., M.Si. memainkan peran sebagai pembicara
utama. Sebanyak 30 petani turut serta dengan antusias dan komitmen tinggi untuk
belajar dan meningkatkan kemampuan pemasaran produk cabai varietas Salo Dua.
Pelatihan ini menggunakan metode ceramah dan diskusi agar petani tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Pembicara utama menjelaskan berbagai aspek penting dalam pemasaran digital,
termasuk penggunaan dasar media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp
Business. Penggunaan teknologi informasi dalam pengembangan pertanian bertujuan
untuk melatih para petani agar tidak hanya terampil dalam teknologi, tetapi juga mampu
mencari dan memanfaatkan informasi dari internet yang mendukung kegiatan pertanian

874



Madaniya
ISSN 2721-4834

(Rijayanti & Supriana, 2018). Diskusi yang berlangsung selama pelatihan memungkinkan
petani untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka. Anggota tim
pengabdian mendampingi petani dalam praktik langsung, seperti membuat dan
mengelola akun media sosial, serta menghasilkan konten promosi yang menarik dan
relevan. Kegiatan ini juga mencakup sesi praktik di mana petani dapat langsung mencoba
membuat toko online di platform e-commerce, dengan bimbingan langsung dari tim.
Pemanfaatan media sosial, platform e-commerce dan platform lainnya bertujuan untuk
mempromosikan produk dan membuka pintu akses kepasar yang lebih luas (Hardianti et
al., 2024). Selain itu, keuntungan dari menggunakan pemasaran melalui aplikasi e-
commerce termasuk memperbaiki komunikasi antara penjual dan pembeli,
menyederhanakan proses pemasaran dan promosi produk, serta memperluas cakupan
pasar ke konsumen yang lebih luas (Mursalat & Razak, 2021). Hasil dari pelatihan ini
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan petani dalam
menggunakan teknologi digital untuk keperluan pemasaran. Diskusi yang aktif selama
pelatihan menunjukkan bahwa petani telah siap untuk menerapkan pengetahuan baru
ini dalam praktik sehari-hari mereka. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani, tetapi juga memperkuat jaringan dan kerjasama
antara petani, akademisi, dan masyarakat, yang pada akhirnya akan mendukung
keberlanjutan program pengabdian ini di masa depan.

Kesimpulan

Program pemberdayaan petani cabai varietas Salo Dua melalui pemasaran digital di
Kabupaten Enrekang telah berhasil mencapai tujuan utamanya dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam pemasaran digital. Sosialisasi awal yang
dilakukan di Desa Salo Dua memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman
kepada petani mengenai pentingnya adaptasi terhadap teknologi digital. Melalui
sosialisasi ini, petani diberi pemahaman tentang manfaat pemasaran digital dan
didorong untuk berpartisipasi aktif dalam program ini. Pelatihan menggunakan metode
ceramah dan diskusi yang interaktif, berhasil meningkatkan kemampuan petani dalam
menggunakan media sosial dan platform e-commerce untuk memasarkan produk.
Praktik langsung yang dilakukan selama pelatihan memperkuat pemahaman petani
tentang cara membuat dan mengelola akun media sosial, serta menghasilkan konten
promosi yang menarik dan relevan. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan dan pemahaman petani mengenai pemasaran digital, yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan mereka melalui pemasaran yang lebih
efektif. Selain itu, program ini juga berhasil memperkuat jaringan dan kerjasama antara
petani, akademisi, dan masyarakat, yang akan mendukung keberlanjutan program di
masa depan.
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